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dadi,comenwrut openulis, masslahnya adalah bukan - perihal tadall

Soatau . “tidak ada" bantuan ekonemi dari pemerintab. melainken yang.

lebih penting dan lebihirelevan (dilihat dari kKepentingan kebhis

S0

jaksanaan)  adalah Taktar "accessibllity" terhadap bantuan YA,
telah dxsediahan-mleh pemeriniah.

. Jadi dalam hkonltshs cemhangunan s Yang  relevan | lalal menscari -
s IR e, : i 3 205 Y g . _
Cdawaban dari pertanysan ¢ Apakah bantuan ekonomi dari pemeriﬁtah 

itu sampai ke kelompok sasaran yang telab  ditentukan merurut

rencana ¥ Mengapa  masih ada pihak yang belum mensarimanys 7

]
s

Mengapa masih ada pihak vang telah menerima bantuan itu tetapi

)

masih tetap lsmah {(beluwm berdikari) 7

Cleh karena ilu penulis menvarankan agar untubk Indonesisa  selain
GG e melhd o e s ot
definisl Ssthuramsan perlu ditambahban definisi kedua LHidayat,

i982%c] yvang ferdiri dari tiga butir
Y - — o F o - = - - H
(1) Bektor informal islah sektor vang tidab
! -
mensrima bantuan atau oroteksi ekonomi

=~




b@imm EN A
punva accsga 'Languaﬂ
_nm_,zxpun pemerintahﬁ ' ah]'
';Menygﬁ;rromﬂya ”;dan '
 fyaﬁgQgt&1ah"gmmmer1mmg -Damiumﬂg_
chantuan dtuiibelin.sang gup membuaa
 itu:berdich; {"DLan g Em G,
dadi kriteria yang dipakai dalam definisi ini bukan ditekankan -
 Qaéa_Fama Wtaq_t;dah adanya bamtuaﬂ“_mélainkan.kepada Yaocessa-
chility dan kualitas bantwan®. Sekali lagi penulis katakan bahws
rriteria vana dipakai dalam definisi di atas  bukan menekankan
paca formalitas Yada” atauw "tidak ada" baptuan vang disediakan
oleh pamerintah melainkan fokusnya tertuiu pada kriteria “ac-
ceasability"  bagl sektor informal terrhadap penggunaan  bhantuan
vang telan disediakan dan jugs perihal kualitas bantuan.
Apa ciri-—-ciri pokok sekitgr informal di Fndonociz Fada tahun
1778 nEnllis telah merumbskan 11 (ssbelas) ciri pokal  sektor
informal. Rumusan tersebut hemudian oleh Firo FPusat Statistilk
telah dipakali sshagail landasan survai nasional tentang pekeria
sektor  informal di Indonesia. Eimi ciri-ciri pokok tersebhut
telabh menjadi baku, yaini
(1)} FKegiatan uszaha tidak terorganisasi  szecara  haitl karena
timbulnya unit usaha tidak mempercunakan fasilitas abtau
relembagasn vang tersedia di ssktor formal.
{Z2) Fada umumnya urit wsaha tidal mEmpuUnyal izin usabha.
{35 Fola kegiatan usaha tidak fteratur baik dalam  arti
lokasi maupan Jam kerias.
{41 Fada umumnvya kebijakszanaan pemerinitah untuk  membantu
guiongan wskonomi lemah tidak sampai ke sekbtor ini.
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Undt-usaha sudah

v

’jkaulaim'ﬁug'aektmr;f

f'ﬂmddl -aan.parput
shala operasi jugs el

“Feﬁﬁiﬁikan

“Fada .umumnya

- — 1
enterprise

Gkeluarga.

Eumbsr dana

tzbungan sendird

FEsmi s

Ha=i
golongan masya) m'wL

dan Radang-kadang juga

Cbary merupakan

1

Ea lain

s

[

diformalkan®

meambantu sekitor

Yang
“memerlukan -
-fanq alparldian-
“fDGLerjw. )

U.‘:\ ']'

1l produbksi
Lotas

sering

Herdasark

cird

sk an

dan

e kl lrgl vang dipsrgunakan

diperlubkan gntuk
pama*dl%&n
pEFD}.mh C;‘—;rl

UﬂlL uﬂaha termasuk
-1@0@@r

o

yang

izin usabtia atay

Eteristik

sebelium sekt

inTormal . an =i

pada
dairi lembags

umumnya  berasal

diajuks:

darl

dan melaksanskan

dari

menjalankan - wsaha
karena pendidikan -
pengalaman - sambil

golongan Teone-man—

Jjakan buruh berasal dari

reuangan

jasa terutamas dikonsumsikan  oleh
dega barpernghasilanrendah

perpenghesilan mensngah,

Apa akibatnya kalau

bantuan Hyredit dari

er=ebhit, i1zip usaha dan

s
i

keadaan resesi ekonomi
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vhan. -yang  mirip sekhitor o informal. Ear kteristiknya Dberbaurs
| 7Qa “kegliatan  yang mencoba  menghindari  pambavaran padak:
seninggs - di negars maju sering keglatsn sekitor informal disetwt
ekonomi o di 0 bawah tanah” funderground: economy ). Ri bawah imi
Sdizmajikan- perbedsan Cpokok Ttentang harakiteristilk o kegiatan
informal dengan ssktor formal
‘ FOMNBEPTUAL ISASI FPERBEDAAMN KARANKETERISTIY
SEETOR INFORMAL DAN FORMAL
e e T — ——— - —+
i Harakteristiig ! Sgktor Formal 4 Sekitor Informal i
o e e s s 2t e e e st e s et e e e e e e e e e e e e ES
i Fodal i Relatif mudah diperolah | Subkar diperolsh ]
‘ ' s i
. Teknologi i FPadat modal L Fadat Farva !
k : : :
H drganisasi | Birokarasi i Manyerupail organi— |
; s L osal keluarga :
H 1 H 13
H t { 1
. Foredit i Dari lembana keuangan ;o Dari lembsgas keu-- i
: I resmi Voangan tidak resmi :
; { i |
H Serikat : Bangatit bherperan i+ Tidal herpsran L
; pekeria ' i ;
b 1 ] ! H
t i L 1
i dEﬁ CUaR (o Penting wntuk kelang— o Didadk ada i
i m'zimtah Vosungan wsaha ; !
i i : i
i Hubungan Poone—wavy-tratfic unbuk i 8aling menguntung-—
{ dengan desa | kepentingan sektor for- | kan i
i ;o mal : :
+ t 1 4
i : i i
i Sifat wira— | Sangat tergantung dari i Herdikard :
. swasba Lbhersloperlindungan -pemesden ol 4
! gikari: Loataw impor d :
1 1 1 1
i 1 i 1
; Ferzediaan ¢ Jdumlah besar dan buali—- ! Jumlah kecil dan |
| Darang Potam baik Vokualitas berubahe |
i i poubalh i
b H i +
1 3 . i 1
: b ! kEontrak i Esrdacarkan asas :
; her] : i saling percava g
t | i ! t
i g i ! 3




Bumber @ Midayat (1978).

. DAGAIMANA SEFTOR INFORMAL LAHIR 7

Sektor informal timbul karena ada dualisme dalam  pemb Bangurian

ekonoml  vang diterapkan dalam zaman kolenial. Sird elkanomi

kolonial adalah adanya  dualisme antara kota (yang maju  dan.
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Zetelah merdeks, di banyak negara yang s@dang berhembang difter—

i
}..4 .
i3]
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apkan =suatu strategi pembangunan yang memacu  pada RENCAD.

pErtumbuhan GNF setinggil mungkin. Untuk mencapai hal  fersebut
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dicari khegis
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Mk ghonami yang mampud maEnghasilkan pertumbuhan

Llai tambah yang relatid fdinggi. Fada unumnya kmgiatan ekonomi

)

yang relatif banyak menggunakan modal dan teknologi  majg ——

seperti saktor Industri (pemgolsahan) - mampu mencapal pertambiae

Mengingat dasrah periotaan telsah memiliki  fasilitas RS Ara
dan  sarans  yang  lebibh maiu dibandingkan dengan daerah
St o pe o i o E e — - c . N -
PELEE&AAT  MaHK& para ANVesSTor canderung untuk memilinh lokasi

industri di daerah perkotasan pula. Industri di kote ity Lemudian

mampunyal dava tarik bagi tsn
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pendidi

ilan yang relatif rendah, sedanglkan kegisatan di

)

mensyaratkhan  oalon pekerias yang berpendidiken
oAkibatnya; banyak pelamsy- tidak dapat menenuhi p
keria ini lama kelamaan membeng

Kelaompok pencari

{pinggiran) daesrabh perkotasn  timbul  “kantong

Lntuk memperiahankan hidupnya maka kelomp
mencoba mangadu nasib dengan herusaha
dan Jjasa yang dibutuhkan oleh golohgan

3 ) ~ 1

pEnghasilan rendah. Ada kalanya. orodithsi
}_ - -

o
1

Yol-Tulni

tersebut dipakad juga ssbagail masubkan ola

demikian di Eota timbul duali=ms kon

]

Yang mendapat proteksil abkonomi dari Pem

ot
7
.

Formal) dan sekior yang tidak meéndapat proteksi
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Jadi timbulnya sesi

mula—mula karena alasan ke Herdas
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aka ruang gsrak

Ean dan

sektor Indusheri

relatif tinggi.

ereyaratan tadi.

kalk sehinaga i

—kantong aorar:g
ok paEncari k@rﬁa
sandiri s menbuast
masyarakat by
dan jasa sekitor

B sgktor  indus-—

omi Daru
2rintah (Sektor

(Se%tar
nerhkotaan
arkan klazifika-

mak Lo

Lol bed paagaleshan—tioraasub-berad-banraderaty-r-barguarrerry e

{peErorangan; kemasvysrakatan, hibursn),; perdagangan {keliling dan
a dan angkutan {(tenags manusia dan howan) . Sedanglkan di

desa  zelain Tima sub sekior ity ditambah lani satu  sub  sektor

1t
e

T

—r

dan pasic




BBAIMANA MEMASYARAK

{FFSL) ‘Unpa

opara pamerha

kian meni

ol

Lintuk memasyarakathan konsep sektor

19 tahun ter

1

-flembaga-parintis_sepg

o maka perhatian terhadap sektor terssbut
ti, perencana, dan gerumus hebijaksansan
&t

inTormal oi

Imdone=ia

akhiie ind btelah dilakuban beriagai kegiatan
Flenyvediakan' Biavs penelitian atas
FErsetujuan Bappenas  yano disalurkan
melalui Departemen Tenaga Eeria dan LIPT
pada tahun 1%75. 1974, 1977:
Menyelesnggarakan Seminar S8sktor Informal

Lingkat Masianal di Jakarta,
diselenggarakan olgh Departemen Tensoa
Feria, Yayasan Tenaga Herja ITndanssia,
tan Fusat Ferelitian Bumber Daya
Manusia (lUnpad) pada bulan Maret 1978

™1
o

=]

Seminar sektor  into ‘timghkat ABEGN
YA diseleanggaral BITBAMNS cieh
Beparitemen TeEnaga | Setnaz ADEARN
Deparlu, ito, Ya Tenags Eeris
Indongsia, pada Dy sember 1978 di
Jakartay _

Menyelenggarakan Farya Latihan MWartaman
{ELWY  oleh PWI agar diperbamvak tulisan
tentang sakior informal  olsh nara
wartawan s

[
L8]
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:buldn3unj

TLm%ararya Rasional o ten

_uaw;.7”

informal

LoMAksIs

:ci'.uh
-”pada;

SIS

; angrann__
nTarmai\'_yapgn;q

_ ﬂng reny354ﬂm“
'jlebasmmﬁqmaan terpadu | osekio informal
wang diﬁegcnggar ean o ole H Departemem
;TEnaga- Kerja dan Eantor Hgnag KLH . pada
'”buianiﬂanuar; 1985 di Jakarta; EE
ikl Telaﬁzana?aﬁ =urval pasional  tentang
pekeria vang bhergerak di sekior informal
- pada feth 1988 olesh - Biro Fusat
Statistilk  vang rasllnyg dipublikasikan
_ pada bulan Febrqdrl 1984 dan
fil ﬂﬁeminar. Masional tentang  kependuduakan,
' urikanisasi, .dapy sektor informal. yang
“~ . . N " -
diselenqggarakan oleh Kantor HMeneg KLH
pade bulan Qktober 1985 di Jakarta,
L3l Saeminar Sektor Informal Vaing
dis@langgerakan oleh ENFI  pada bulan
Hmn stus AP90 di Jakarta.
Selain vang dissbutkan di atas, maka teiah pula dlr' tis bherba-
gal  program pembinaan dan latihan vang ssbagian dibisyval acleh
dana luar negeri a.l. ¢ [il program  BIFIE dilingkungan 81,
Ferindustrian vang ditujukan ke sekbtor indushri kecil/kerajinan
rakyat {(bantuan  dari  Bank Dunia dan UNMDF), [iil progam FDP
(Frovinocial Developmesnt Frogram) dilingkungan Repdagri  vang
dituiubkan ke dasrah terbelabang di zuatuy propinsi {(bantuan  dar
HE-AT0Y . [1ii] proyek Perbinikon dilinghungan Dep.FU vang ditu—
Jukan  kepada kelo mpm mandor sekior konstruksi {baptuan  dar
Hank Dumiad, [iv] FPEGEEL d¢ili

oy
(e




_‘#A%ah aExTuR P; NI N TEQﬁﬂsuh QEKTDR INFORMAL 7.

s

7

angjbegar; Eﬁltl 2mpiris

ofimik maka memang terjadi perubahan  dalam
=i fyaini-saham_aﬁktar_indmatri’mulai maningkat da

e tanlmr mmnurnr alnv“tahan dalam GERF. .

U Tetapi pergeseran dari pertanian ke industri dalam bidan
ke =R : : . . :

cpatan kerjas tidak berialan secepat pergeseran dalam saha
'~¢ambah sektoral .. Akibatnya, arus tenaga keria yang mend

il Eohs. T

i
ety

'}pertaﬁian_ (desa) tidak ftertampung di indushre

'~5Ektar'infﬁrmal_di daasrab 1*“} taan., FEemudian, harena
han. penduduk vang .rralatif tinggl dan kesempatan herja di
M . N N N L d = . = l

pertanian  desa atad di ghonomni eniklave desa tidak dapat

-

CPUng arus pencari Ferja hara" maka mulai berkembang A=l

(3

luar sektor pesrianian. Jadi muncul sektor informal desa.

industrialisasi di dunia ketiga yang menjurus kepadas pe

diakan berbagsi kemudahan dalam

sirukt

RERAan:

n - =saham

g hkess m"  2

m nilai:

nggalhani"
imbull ?h?
artumhujit
5eﬂt5fﬁ-
menam4:
latan ﬂi.

Froses

nganggu—
) b Y ) .
ran dagrsh perbotasn dissbub oleb Myroal shagai olore-maturs

Dari uraisn di staz jiplas dari evolusinya bahwa sekior

L
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el
‘.:
1A
i
pa)
el
DY
3
=5
]
~h
§...|
b

regiatan sekior peritanian. Lagi puls

dari pemecahannya, maka masalah di sektor pertanian

informal

dilihat




etapl untuk

.

.8

'-?Gfanﬁ”berdasarhanwperkiraah_-?_SJ

2rungan dumlah peke Ja fmﬂg mengadu nasib

T
g..s

informal (kota dan desal. kalaw dib

‘kepentingan
:pewuliﬁztetap_‘berpenﬂ;ri“

r pmlt% iian dipisahkan dari konsep sehior:

hebijak-

&2 B _E,ADH EESQR DQVQ QBSDQDSI FESEﬁPﬁTﬁh hERJﬁ EnVTDﬁ INFGRHAL ”:.LH

THidayat,

2

ﬁilaektar

Lbung dalam persentase menun-—

Jukkan  arabh. menurun vaini dari &2% dtabun 1971)  menjadi 53X
{itahun (1980) tetapl kalauw dinvatakan dalam anghka absolut  menun-—

Angka  perssntase yang  menurun tersebut tentu ada

dengan’ "windfallepro

2
~h
b

[

ot
o
h

kinkan anggaran bhelania pemerintah  untuk =
terus mengalami peningkatan. Eelama periode vang sama,

pekeria  yang terserap di sekhior formal felah meningkat

=
m

P ohasil eksEpor migas yang telah

Juikd an arah meningkat veini dari 3,7 Jjuta menjiadi 27,2 Suia.
i i kaitann

memumg—

{35—’1”'}- A/nguinan

jumiah

dari 14
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&

Juka {fCahwn 0 192713 meEnjadi 24 duta {hahwn 198G,

Menarik  juga untuk dibahas perihal dampabk resesi shonomi . dalam. ’
. ‘

dasawarsa yang lalu terhadap daya serap kesempsaten keria sekiae
dnTormal. Beperti . diketahui, tahun 1982 merupakan @ tahun amwal:

dari peripde  resesi ekonomi Indonesia. Laju  pertusmbuhan PR -

on

{(dalam . harga

|.-.l.
r

onstan 1983} telah anjlog dari  ketinggisn g

dalam tahun 1931 menjeadi minug C,3% dalam ltahgn L1987, Satelah

Ty
i

o

i
|.J
.

itu kegiatan ehkonomil mulai seningkat 1

kebangkitan ekonomi Indonesia,

Situasi  ekeonoemi  dazawarsa BOwan yang Furang  cerah  ini - tentu

1

hH

mEnimbulian masalah  pelik di “pasar heria”. Kesempatan kerja

]

yang  Ydemand-induced”  ferutama di sektor formal ~-- m=lalui

kekuwatan multiplier AFEN —— menjadi berkurang. Menuru: CpErki-

o

raan resmi [BFE, 198481, pada tabun 1982 pekeris di sektor formal

Yojuta {atawn

e
i

Berjumlah hwrang lebih 19, G4 . Kaelaw dibandingkeaen

dengan tahun 19830, maka jumlah tersebut telah mengalami panru—

-
i

fan. Di lain pihek, pekerja di ssktor informal pada tahun vang
zama  telah meninghkat senisadi 38,7 juta {(tidak fermasuk "horwh

pertanian®™) atauw  sehesar &84, FHalaw diasumsikan  bahwa ==lams

periode  198I-84, hkurang lebih satu juta pencari  kerja  Uharw
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jumlah pekeria sektor informal diperkirakan mancapail 42.2 juts.

. 4
Dilinat dari aspel penvediaan lapapgan  kerja,. memang sekitor
informal  telah mampu  melaksanzaian fungsinya. Tetapi, aspek

.

n keria tanpa ditopang oleh aspehk pandapatan  vang

besemnpata
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guxa pe?erja wan ta wE Indmnemla ”{ﬁesé  dan

kurang  lebih 1?5?'jutaﬁ{atau”851‘Vbeké#ja_ﬁi'3£Ektar informal.

modari s Eﬂuluh pekeris wanita dl_-sehtorg-infmrmal meEncari o

i&ﬁfké5 éL@ag$'” prmwrlwarmpah“"5§Q§hgkam_5i5anya._h;dup sebaééiff
' ﬁﬁ§f%$w$§£§“ .baik ,bergéfgﬁ_méndiri é%éﬁ dibéntu - oleh anggmtgf,
':rqﬁéﬁ “ﬁaHgQ5.(taﬁpa mimiliﬁi'ﬁurgh.tgﬁapﬁa ﬁéakipun jumlahnya

 b§faQa dl.bawah lall-lmll demgan status ‘yang A vaini demgén;f

perbdndlngan satu lawan tiga, tetapi harus diakul bahwa peranan

.kelmmpmk_wanita terssebut adalah cukup potensial.

Fada umumnya wanita zekier infarmal memilih kegiatan di  sehbtope

yang sesual dengan mbahat alam” wvaini perdagangan terutama vang

therkalitan  dengan “malkanan, Jadanan, dan  minuman®. Feneliti

Barbara Chapman secara bhusus mengamati nekeris wanita @ jual
: H )

[

makanan  di adya Bogor pada  fahun 1983, Hasil penelitiannya

it usaha (perorangan) rata—rata
& orang pendudualk;

kasi  beriualan di  depan  rumah
Rilar Yumah sandiri atau  membawa

dagangannya berkeliling ke dasrrah
peamuk imarr sedanoakan BLEANYE 159
heroperasi i dasrah pemukiman  dengan
menggunakan gerabahk; keranjang,; pikulang
Lcl wanita penjual bekerjia lebibh lama dari

laki—-laki.

Dibandingkan dengan pedagang laki~laki, pedagang wanita kurang
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Nt

hari..  Secara - fecretis, dengan asumsi sebulap ada E5 hari  dan

pembayar | retribusi ceEEhanyak 100 ribu, maka - hasil! retribusmi

T Kaki-S5. vang sdapat - masuk kas dasrah adalah | sebhesar Rp. s =8

miélvar/bulan - ‘abad  Rp-13 milyar/tabun. Tetapi dalam AFED DT

tahun  1990/91 hanys ditargetkan sekitar Rp-1:2 milyar dengan

jumlah pambavar ssbeessr 14 pmiby DEdagans .

Dengan  upaya perbailkan  administrasi pungutan retribusi  agleh
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isadari = bahwa ke qa ﬁn y&ng Chermasuk ek
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foperdagangan (menetap dan keliling), Jasa {peroran=—"._

~azr

gansy i masyarakat, dan bispis), angkutan, bangunan, dan  industei.
faAC;l; 'uﬂtuk_tiap hegiatan diperlukan instrumen kebijaksanaan

“ﬁg bFFLFGﬂ:

.Eg;aténfgyang ‘zan q&* memerlukan pendekatan spasial (space)
adalah 'perdagangan, jasa, dan industri kecil. Sedangkan kegiatan -
angkutan memerlukan jalur angkutan. Ealaw kegiatan bangunan pada

umumnya  fempat bekerjanya sudah space~orisnted. Hagi kelompolk

Cterakhir yang sangat penting ialah peningkatan hetrampilan.

Terbesar  dari  kegiatan sektor informal kota  adalah herkaitan
dengan perdagangan eceran. begiatan perdagangan eceran di daerah

perkatasn secars konsepsional terdiri dari duas sub-sebktor vaini
yaing  termasuk formsl dan infarmal. Feduanva, sa2cara  hakiki

Senarusnya  dilihat sebagai dua sisi dari mata want  yang  sama.
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Jek penelitian maupun

Balam dasawarsa 7U—-an, berdazarkan perkiraan  hasar {Hidayat,
L7823 kecenderungan jumlah pekerjia yang mengady nasib di  sektor
inftormal {kota ﬁan desal), kalau dihitung Ga?wm persentase meEnun-—
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peirhatisn terhadep aspek komunibkasi yang stektif,
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